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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian dengan tujuan untuk mengkaji dan
memahami bagaimana kotak matriks dapat menjadi alat bantu yang efektif
dalam pembelajaran matematika dan kontribusinya terhadap peningkatan
pemahaman konsep matematis peserta didik. Dengan metode penelitian
menggunakan pendekatan Systematic Literature Riview (SLR), penelitian ini
meninjau berbagai studi terkait penerapan putaran kotak matriks dalam
pengajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa efektif dalam memfasilitasi pemahaman konsep dasar
matematika. Penerapan alat peraga kotak matriks membantu siswa dalam
mengasah kotak matriks sosialisasikan konsep abstrak dengan representasi
visual konkret, sehingga memperkuat pemahaman dan meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Selain itu penggunaan kotak matriks
juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir secara rasional dan sistematis
dalam menghadapi berbagai persoalan matematika. Secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa kotak matriks merupakan alat yang efektif dalam
pembelajaran matematika dan dapat diintegrasikan secara optimal dalam
pembelajaran matematika untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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salah satu konsep matematika memiliki peranan yang

disiplin ilmu fundamental yang berfungsi

sebagai  alat untuk  mendeskripsikan,

menjelaskan, serta menganalisis berbagai
fenomena yang terjadi di alam semesta secara
sistematis dan logis. Melalui struktur, simbol,
dan pola yang tersusun secara abstrak,
matematika memungkinkan manusia
memahami keteraturan alam, hubungan sebab-
akibat, serta berbagai peristiwa yang tidak
dapat dijelaskan hanya melalui pengamatan

langsung. Meskipun bersifat abstrak, konsep-

sangat luas dan nyata dalam kehidupan
manusia, khususnya dalam pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, ekonomi, dan
berbagai bidang terapan lainnya (Rahmabh,
2018; Ruseffendi, 2006; Hudojo, 2005;
NCTM, 2000; Schoenfeld, 2014; Susanto,
2013; Sanjaya, 2016; Uno, 2017; Suyono &
Hariyanto, 2015; Permata et al., 2019).

Dalam konteks pendidikan, matematika
dipandang sebagai suatu proses pembelajaran

yang melibatkan aktivitas manipulasi angka,
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simbol, serta representasi visual untuk

mengembangkan kemampuan berpikir
rasional, logis, analitis, dan sistematis.
Pembelajaran  matematika tidak  hanya
bertujuan agar peserta didik mampu
melakukan perhitungan, tetapi juga untuk
membentuk cara berpikir yang kritis serta
kemampuan dalam memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, matematika
memiliki cakupan yang sangat luas dan
menyajikan ide-ide abstrak yang tidak dapat
dipisahkan dari realitas kehidupan manusia,
karena konsep-konsep matematis menjadi
dasar utama dalam memahami dunia di sekitar
kita secara lebih mendalam (Permata, Rezeki,
& Amelia, 2019; Rahmah, 2018; Ruseffendi,
2006; Hudojo, 2005; NCTM, 2000; Sanjaya,
2016; Uno, 2017; Susanto, 2013; Suyono &
Hariyanto, 2015; Sugiyono, 2019).
Pemahaman konsep yang kuat dalam
pembelajaran matematika merupakan kunci
utama bagi peserta didik untuk dapat
menguasai materi-materi yang lebih kompleks
pada jenjang pendidikan selanjutnya. Proses
pembelajaran  matematika yang  efektif
seharusnya tidak hanya berorientasi pada
kegiatan menghafal rumus, tetapi lebih
menekankan pada pemahaman makna,
hubungan antar konsep, serta penerapan
konsep tersebut dalam berbagai situasi.
Dengan pemahaman konsep yang baik, siswa
akan lebih mudah mengaitkan pengetahuan

yang telah dimilikinya dengan permasalahan
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baru yang dihadapi, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Ainin, 2020; Hudojo,
2005; Ruseffendi, 2006; NCTM, 2000;
Schoenfeld, 2014; Susanto, 2013; Sanjaya,
2016; Uno, 2017; Suyono & Hariyanto, 2015;
Permata et al., 2019).

Selain pemahaman konsep, kemampuan
pemecahan masalah merupakan aspek yang
sangat  penting dalam  pembelajaran
matematika. Melalui kegiatan pemecahan
masalah, siswa dilatih untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam
merancang strategi penyelesaian,
mengevaluasi langkah-langkah yang diambil,
serta menarik kesimpulan secara logis. Dengan
demikian, siswa tidak hanya mampu
menyelesaikan soal-soal rutin yang diberikan
oleh guru, tetapi juga mampu mengaplikasikan
pengetahuan matematika dalam berbagai
konteks kehidupan nyata. Pembelajaran
matematika  yang dikaitkan dengan
pengalaman dan permasalahan sehari-hari
terbukti dapat meningkatkan motivasi belajar
serta membantu siswa menyadari manfaat
matematika dalam kehidupan mereka (Ainin,
2020; Schoenfeld, 2014; NCTM, 2000;
Hudojo, 2005; Ruseffendi, 2006; Sanjaya,
2016; Uno, 2017; Susanto, 2013; Suyono &
Hariyanto, 2015; Sugiyono, 2019).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan Systematic Literature Review

(SLR) untuk mengkaji secara mendalam
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berbagai penelitian yang telah ada terkait
konsep matematis dengan menggunakan alat
peraga kotak matriks. Metode SLR merupakan
suatu pendekatan penelitian yang dilakukan
secara sistematis, terstruktur, dan transparan
dengan tujuan mengidentifikasi,
mengevaluasi, serta mensintesis hasil-hasil
penelitian yang relevan dengan topik tertentu.
Melalui metode ini, peneliti melakukan
peninjauan sistematis terhadap berbagai jurnal
ilmiah untuk memperoleh temuan penelitian
yang kredibel dan dapat
dipertanggungjawabkan, dengan mengikuti
prosedur yang telah ditetapkan secara ilmiah
(Kitchenham & Charters, 2007; Okoli &
Schabram, 2010; Snyder, 2019).

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
melakukan pencarian artikel ilmiah dengan
menggunakan kata kunci spesifik, yaitu
konsep matematis dan alat peraga kotak
matriks. Pencarian dilakukan melalui basis
data Google Scholar karena menyediakan
akses luas terhadap berbagai publikasi ilmiah,
baik jurnal nasional maupun internasional.
Artikel-artikel yang telah  dikumpulkan
kemudian diseleksi, dianalisis, dan dirangkum
secara sistematis untuk memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai hasil-hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
topik yang diteliti (Hart, 2018; Sugiyono,
2019; Zed, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Penelitian yang dilakukan bertujuan
untuk mengetahui apa saja kesalahan-
kesalahan siswa dalam menjawab soal materi
matriks dan kaitannya dengan motivasi belajar
matematika pada siswa kelas XI, sekaligus
untuk menjadi acuan agar pada pembelajaran
selanjutnya bisa dilakukan dengan lebih baik
lagi.Ainin (2020). Pada penelitian ini siswa
diberikan soal uraian terkait materi matriks,
setelah siswa memperoleh materi tersebut.
siswa tidak diperbolehkan membuka buku
catatan selama mengerjakan soal tersebut.
Berikut ini adalah soal yang diberikan kepada

siswa, yaitu:
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Dalam pembuatan jurnal ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat
peraga kotak matriks terhadap hasil belajar
siswa materi determinan matriks kelas XI E
MAN 3 Pandeglang (Widyaningrum and
Widiawati 2021). Setelah menggunakan alat

peraga komat ada pengaruh penggunaan alat
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peraga terhadap hasil belajar siswa materi
determinan matriks kelas XI. Dalam hal ini
berarti penggunaan alat peraga kotak matriks
untuk membantu siswa dalam belajar di kelas
agar tidak merasa jenuh dengan bekerja
kelompok. Peserta didik yang diajarkan
dengan menggunakan alat peraga antusias
dalam belajar, ke cakap dalam berkomunikasi,
di mana komunikasi terjadi antara siswa
dengan siswa dalam berdiskusi kelompok
untuk memecahkan masalah yang telah
diberikan.

Tabel 1 Kelengkapan Laporan Penting

No Jenis Formulir Kelengkapan Laporan Jumlah Persentase

| Resume 30 60

2 Anamnesa 20 40

Gambar 2. Proses Pembelajaran siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan temuan ini, disarankan
agar guru mengintegrasikan alat peraga dalam
proses belajar mengajar untuk meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa. Selain itu,
penting untuk memberikan pemahaman yang
lebih baik mengenai majeri sebelum
melakukan penilaian. Dengan demikian,
penelitian ini menyoroti pentingnya metode
pembelajaran yang interaktif dan penggunaan
alat bantu dalam meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi matematika, khususnya

pada materi matriks.
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